BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Dalam penelitian ini, terdapat dua simpulan yaitu simpulan umum dan
simpulan khusus. Simpulan umum merupakan simpulan yang mencakup
pembahasan dari seluruh rumusan masalah, sedangkan simpulan Kkhusus
merupakan simpulan yang hanya mencakup setiap rumusan masalah.
5.1.1 Simpulan Umum

Terdapat peran dari Komisi Pemilihan Umum dalam meningkatkan
partisipasi politik calon pemilih di kota Bandung. Hal tersebut dilihat dari
meningkatnya partisipasi politik masyarakat pada pilkada tahun 2018.
Kepercayaan masyarakat kota Bandung terhadap Komisi Pemilihan Umum bisa
dilihat dari tingginya angka partisipasi politik. Meskipun masih banyak
hambatan, namun upaya Komisi Pemilihan Umum masih terus ditingkatkan
melalui sosialisasi kepada masyarakat agar partisipasi politik calon pemilih dapat
meningkat terus dan meminimalisir golput di kota Bandung.
5.1.2 Simpulan Khusus

1) Pola atau bentuk partisipasi calon pemilih di kota Bandung yakni
memberikan hak suara di TPS, mengikuti sosialisasi Yyang
diselenggarakan oleh KPU, berdiskusi tentang kegiatan politik dan ikut
terlibat dalam kampanye.

2) Strategi Komisi Pemilihan Umum dalam meningkatkan partisipasi
politik dengan cara membentuk relawan demokrasi dari seluruh unsur
masyarakat, mengadakan sosialisasi kepada masyarakat, bekerjasama
dengan media elektronik seperti TV dan radio, memanfaatkan media
sosial sebagai pendidikan politik untuk masyarakat, memasang
baligho/spanduk dengan konten ajakan untuk menyukseskan kegiatan

pemilu.
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3) Hambatan yang dialami oleh Komisi Pemilihan Umum dalam
meningkatkan partisipasi politik yakni belum sadarnya masyarakat
dalam kegiatan politik, faktor tingkat pendidikan yang masih rendah dan
keterbatasan anggaran dalam melaksanakan sosialisasi.

4) Upaya Komisi Pemilihan Umum dalam meningkatkan partisipasi politik
yakni dengan mengoptimalkan kinerja relawan demokrasi dalam
membantu sosialisasi kepada masyarakat, memberikan inovasi baru
dalam sosialisasi agar audience tidak jenuh dan mengoptimalkan media
massa dan media sosial sebagai wahana pendidikan politik terhadap
masyarakat.

5.2 Implikasi dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka memunculkan suatu implikasi
dan rekomendasi yang bertujuan untuk menyempurnakan keilmuan maupun
pengetahuan mengenai peran Komisi Pemilihan Umum dalam meningkatkan
partisipasi politik calon pemilih, baik dari segi korelasi, epistimologi, ontologi
maupun aksiologi.
5.2.1 Komisi Pemilihan Umum

1. Komisi Pemilihan Umum sebagai lembaga penyelenggara pemilu perlu
memperhatikan dari segi kinerja yang harus bisa bersikap profesional.

2. Program Komisi Pemilihan Umum seharusnya berfokus pada kesadaran
partisipasi politik masyarakat, karena merupakan unsur utama dalam
penyelenggaraan pemilu.

3. Memberikan program pendidikan politik bagi masyarakat agar cerdas
dalam berdemokrasi.

5.2.2 Perguruan Tinggi

1. Perguruan tinggi harus mampu memberi sumbangsih pemikiran konkret

dalam menguatkan program yang berkaitan dengan kesadaran akan

pentingnya partisipasi politik.
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Memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada mahasiswa untuk
mengkaji permasalahan-permasalahan menyangkut partisipasi politik di
masyarakat.

Mampu memberikan sumbangsih keilmuannya melalui kegiatan yang

dapat mencerminkan negara yang demokratis.

5.2.3 Pendidikan Kewarganegaraan

1.

Departemen Pendidikan Kewarganegaraan berkolaborasi dengan KPU
untuk mensosialisasikan pemilu kepada anak-anak sekolah sejak dini agar
mengerti penting nya mengikuti pemilu.

Departemen Pendidikan Kewarganegaraan harus senantiasa menciptakan
mahasiswa yang dididik untuk menjadi warga negara yang baik.
Departemen Pendidikan Kewarganegaraan dapat menjadi agent of change

dan selalu memberi masukan yang bermanfaat bagi KPU.

5.2.4 Masyarakat

1.

3.

Mengamalkan hak dan kewajibannya dengan baik, serta berpartisipasi
aktif dalam kegiatan politik.

Mengikuti program-program yang dicanangkan oleh Komisi Pemilihan
Umum sebagai bentuk pendidikan politik

Jangan golput dalam setiap penyelenggaraan pemilihan umum

5.2.5 Peneliti Selanjutnya

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan bisa berfokus secara keilmuan yang
mendalam mencakup ontologi, epistimologi dan aksiologi.

Menganalisis lebih dalam permasalahan yang konkret dalam Komisi
Pemilihan Umum untuk mewujudkan pemilu yang berintegritas

Turut mencari solusi dalam upaya meningkatkan partisipasi politik

khususnya di daerah yang masih apatis dalam kegiatan politik.
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